
KAJIAN YURIDIS TINDAK PIDANA SILARIANG DI MASYARAKAT 

ADAT KAJANG BULUKUMBA TERHADAP KASUS KAWIN LARI 

DIHUBUNGKAN DENGAN HUKUM PIDANA NASIONAL 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana Hukum 

 

Disusun Oleh : 

Nama : Firas Ahmad Fauzan 

NPM : 151000103 

Program Kekhususan : Hukum Pidana 

 

Dibawah Bimbingan : 

Hj. Tien S. Hulukati, S.H.,M.Hum. 

NIPY/NIDN : 130.889.45000/00018094401 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS PASUNDAN BANDUNG 

2019



i 
 

 

KAJIAN YURIDIS TINDAK PIDANA SILARIANG DI MASYARAKAT 

ADAT KAJANG BULUKUMBA TERHADAP KASUS KAWIN LARI 

DIHUBUNGKAN DENGAN HUKUM PIDANA NASIONAL 

 

SKRIPSI 

 

Disusun Oleh 

Firas Ahmad Fauzan 

NPM : 151000103 

 

Telah dipertahankan Pada Ujian Sidang Kesarjanaan 

Pada Tanggal 23 Mei 2019 

 

 

Pembimbing  

 

 

 

 

 

 

Hj. Tien S. Hulukati, S.H.,M.Hum. 

NIPY/NIDN. 130.889.45000/00018094401 

 

 

 

         

                  Penguji Materi          Penguji Komprehensif 

 

 

 

 

 

  Dr. Hj. Rd. Dewi Asri Yustia, S.H., M.H.      Prof. EM. Dr. H. R. Lili Rasjidi, S.H., S.Sos., LLM. 

NIPY. 151.102.08           NIP. 130.442.437 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN DEKAN 

 

 

 

Skripsi  ini telah diterima 

Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Hukum pada tanggal 23 Mei 2019 

 

 

 

 

DEKAN  

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS PASUNDAN BANDUNG 

 

 

 

 

 

 

Dr. Anthon F. Susanto, S.H., M.Hum. 

NIPY. 151.102.07



iii 
 

LEMBAR PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama    : Firas Ahmad Fauzan 

NPM    : 151000103 

Program Kekhususan  : Hukum Pidana 

Dengan ini menyatakan Skripsi yang saya buat adalah : 

a. Belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik baik di 

Universitas Pasundan maupun perguruan tinggi lainnya; 

b. Gagasan, rumusan, dan hasil penelitian penulis dengan arahan dosen 

pembimbing; 

c. Di dalamnya tidak terdapat karya – karya atau pendapat yang telah ditulis 

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas 

dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama 

pengarang ata dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, apabila di kemudian hari 

terdapat kekeliruan saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di Fakultas Hukum Unpas. 

Bandung, Februari 2019 

Pembuat Pernyataan, 

 

 

 

Firas Ahmad Fauzan



iv 
 

ABSTRAK 

 

Silariang merupakan salah satu tindak pidana adat yang terdapat pada 

masyarakat adat Kajang Bulukumba. Dalam masyarakat adat Kajang, Silariang 

dikenal sebagai tindak pidana kawin lari. Eksistensi hukum adat di Indonesia dikaji 

melalui perspektif normatif diatur dalam Pasal 18B Undang – Undang Dasar 

Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 5 ayat (3) Sub b Undang – Undang Darurat 

Nomor 1 Tahun 1951 Tentang Tindakan – Tindakan Sementara untuk 

Menyelenggarakan Kesatuan, Susunan, Kekuasaan dan Acara Pengadilan – 

Pengadilan Sipil. Permasalahan yang timbul antara lain : Faktor Apa Yang 

Menyebabkan Tidak Diterpakannya Hukum Pidana Nasional Pada Kasus Silariang 

Di Masyarakat Adat Kajang, Faktor Apa Yang Menjadi Penyebab Masyarakat Adat 

Kajang Melakukan Silariang, Dan Bagaimana Korelasi Antara Hukum Adat Kajang 

Dengan Hukum Pidana Nasional. 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Deskriptif 

Analitis yaitu penelitian dengan menggambarkan secara sitematis, akurat, dan 

menyeluruh mengenai korelasi antara hukum padat dengan hukum pidana nasional 

berdasarkan teori harmonisasi hukum. Metode pendekatan yang digunakan adalah 

Yuridis Normatif yaitu penelitian terhadap norma – norma hukum yang berlaku 

dalam masyarakat yang menjadi pedoman berperilaku. Tahap penelitian yang 

dilakukan yaitu melalui penelitian kepustakaan dan lapangan dengan melakukan 

wawancara melalui Pemerintahan Daerah Kabupaten Bulukumba. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan sanksi yang diterapkan dalam kasus 

Silariang dimasyarakat adat Kajang merupakan salah satu implementasi teori 

harmonisasi hukum dimana dalam korelasinya hukum adat kajang dengan hukum 

pidana nasional dikaji berdasarkan ketentuan Pasal 18B Undang – Undang Dasar 

Tahun 1945 Amandemen ke – 4. 

 

Kata Kunci : Silariang, Hukum Pidana Adat, Korelasi Antara Hukum Pidana 

Nasional dengan Hukum Pidana Adat 
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ABSTRACT 

 Silariang is one of adat offenses practiced in adat community of Kajang 

Bulukumba. In Kajang community, Silariang is known as an offense of elope. The 

existence of adat law in Indonesia, from the perspective of norms, is stipulated in 

Article 18 B of the 1945 Constitution; Article 5 section (3) sub b of Emergency Law 

Number 1, 1951 on Temporary Measures to Manage Unity, Structure, Power and 

Procedure of the Court-Civil Justice. The problems occurred, among others, are: 

the causal factors of national criminal law to not be applied in the case of Silariang 

of Kajang adat community; causal factors of people committing Silariang, and: the 

correlation between Kajang Adat Law and National Criminal Law. 

 The research was done by using descriptive analytical method of research 

describing systematically, accurately, and thoroughly the correlation between the 

adat law and national criminal law under the theory of legal harmony. The method 

of approach applied was juridical normative that was a research on legal norms 

applied in the society that became the guidance of conduct. The stage of the 

research done was through library research and field research through interview 

with the Regional Administration of Bulukumba Regency. 

 From the findings, it was concluded that the dropping of sanction in the case 

of Silariang in the Kajang adat community was one of the implementation of legal 

harmony in which examined the correlation between Kajang adat law and national 

criminal law under the Article 18 B of the 1945 Constitution 4th Amendment.  

Keywords: Silariang, Criminal Adat Law, Correlation between National Criminal 

Law and Criminal Adat Law 
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